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ABSTRAK 

 

Dengan pesatnya kemajuan kurikulum pendidikan saat ini kemampuan mengenal 

lambang  bilangan  pada  anak  sangat  penting  dikembangkan untuk   kesiapan  dalam  

mengikuti pembelajaran ditingkat yang lebih tinggi.  

 

 Akan tetapi pembelajaran yang hanya terpaku pada buku pelajaran membuat sebagian 

besar anak merasa bosan. Berdasarkan permasalahan di atas maka dilakukan sebuah 

penelitian untuk merancang sebuah sistem pengenalan pola angka yang dapat 

direkomendasikan sebagai model pembelajaran pengenalan angka menggunakan metode 

template matching dan pencocokan euclidean distance. 

 

 Berdasarkan pengujian yang dilakukan sistem sudah layak digunakan untuk 

pembelajaran anak mengenal angka 0 sampai 9 dengan presentasi keberhasilan pengenalan 

sebesar 78%, Penulisan dengan ketebalan kanvas rendah dan angka yang  memiliki kemiripan 

bentuk banyak mengalami kesalahan identifikasi hal ini dipengaruhi oleh matrik yang 

dihasilkan, letak penulisan citra masukan juga berpengaruh dalam proses identifikasi sistem, 

selain itu berdasarkan pengujian kuesioner yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

sistem pengenalan pola angka 0 sampai 9 dengan menggunakan metode template matching 

sudah bisa digunakan untuk menarik minat belajar anak mengenal dan menulis pola angka. 

 

 

KATA KUNCI  : Pengenalan Pola Angka, Template Matching, Euclidean Distance. 
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I. Pendahuluan 

Dengan pesatnya kemajuan 

kurikulum pendidikan saat ini kemampuan 

mengenal lambang  bilangan  pada  anak  

sangat  penting  dikembangkan  guna  

memperoleh  kesiapan  dalam  mengikuti 

pembelajaran ditingkat yang lebih tinggi 

khususnya dalam penguasaan konsep 

matematika seperti contohnya pemahaman 

tentang pola angka dan cara penulisannya. 

Akan  tetapi  pada  saat  ini  

kebanyakan  anak  diusia dini yaitu usia 

antara 5-7 tahun kurang berkonsentrasi 

dan kurang berminat dalam proses belajar 

mengenal dan menulis angka dikarenakan 

media pembelajaran guru atau orangtua 

yang lebih menggunakan buku tugas 

sehingga anak akan merasa jenuh dengan 

kegiatan yang sama dalam proses belajar 

mengenal dan menulis angka yang 

merupakan dasar belajar matematika. 

Oleh karena itu untuk menarik 

minat belajar pada anak usia dini sesuai 

dengan permasalahan  di atas  maka akan 

dilakukan sebuah penelitian untuk 

merancang sebuah sistem aplikasi yang 

dapat direkomendasikan sebagai metode 

pembelajaran  pada anak diusia dini yaitu 

dengan menggunakan sistem pengenalan 

pola angka 0 sampai 9 dengan metode 

Template Matching dan pencocokan 

euclidean distance.  

 Penelitian  sebelumnya  yang  

berhubungan  dengan topik pembahasan 

dan dijadikan  bahan  untuk  melakukan 

pengembangan penelitian ini adalah 

Penelitian  yang  dilakukan  Abdi Pandu 

Kusuma dan Darmanto pada tahun 2016 

dari Universitas  Islam  Blitar merancang  

sebuah aplikasi yang menyajikan belajar 

menulis dan mengenali pola angka dengan 

dikemas seperti bermain game 

menggunakan metode Template Matching. 

Pada penelitian tersebut 

pengenalan pola  angka  dengan  

menggunakan  metode  Template  

Matching  dilakukan dengan cara 

membandingkan citra masukan dengan 

citra template. Hasil Template Matching 

dihitung dari banyaknya titik pada citra 

masukan yang sesuai dengan citra 

template. Template disediakan pada 

database untuk  memberikan  contoh  cara  

penulisan  pola  angka.  Uji  coba  

dilakukan  pada  aplikasi sebanyak 40 kali 

dengan pola yang berbeda. Dari hasil uji 

coba didapat persentase keberhasilan 

aplikasi ini mencapai 75,75%. 

 

II. Landasan Teori 

A. Pengenalan Pola 

  Pengenalan pola (Pattern 

Recognition) dapat diartikan segala 

kegiatan yang dilakukan untuk 

pengambilan keputusan atau kesimpulan 

berdasarkan pola-pola kompleks objek 

atau informasi (Ripley,1996). Pengenalan 
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pola bertujuan menentukan kelompok 

untuk kategori pola berdasarkan  ciri-ciri  

yang  dimiliki  oleh  pola  tersebut. 

Dengan kata lain  pengenalan pola 

membedakan  objek satu dengan objek 

lain. 

 

B. Template Matching 

 Menurut Bahri (2012), Template 

Matching adalah proses yang sederhana.  

Suatu citra masukan yang mengandung 

template tertentu dibandingkan dengan 

template pada basis data. Template 

ditempatkan pada pusat  bagian citra yang 

akan dibandingkan dan dihitung seberapa 

banyak titik yang  paling sesuai dengan 

template.  

 Langkah ini diulangi terhadap 

keseluruhan  citra masukan yang akan 

dibandingkan. Nilai kesesuaian titik yang 

paling  besar antara citra masukan dan 

citra template menandakan bahwa 

template tersebut merupakan citra 

template yang paling sesuai dengan citra 

masukan. 

 

 

 

 

Gambar 1. Ilustrasi Template Matching 

(Bahri, 2012) 

 

C. Euclidean Distance 

Jarak euclidean adalah jarak antara dua 

buah titik panjang garis terpendek yang 

dapat menghubungkan kedua titik tersebut 

(Cahyadi, 2007: 23). 

Dalam ruang euclidean berdimensi n, R
n
, 

jarak antara titik  x dan y dapat seperti 

ditunjukkan persamaan sebagai berikut: 

de=√(x1-x2 )
2 +  (y1-y2)2   + ⋯ + (xn + yn)2 

 

  III Analisa dan Logika Metode 

Pada sistem pengenalan pola yang 

dirancang ini menerapkan metode 

template matching dan pencocokan 

euclidean distance yang perhitungan 

manualnya sebagai berikut: 

A. Perhitungan Manual Template 

Matching. 

Di bawah ini merupakan perhitungan  

manual  Template  Matching  yang akan  

dijabarkan  berdasarkan  proses-proses  

dalam template  matching, dengan  

menggunakan  rumus  SAD  (Sum  Of  

Absolute  Difference)  yaitu  mencari 

jumlah  perbedaan  terendah  dari  

penjumlahan,  dengan melakukan  

perhitungan  satu  persatu  untuk  

mendapatkan hasil mutlak. 

  Perhitungan template matching 

menggunakan rumus SAD dapat 

dijabarkan seperti dibawah ini: 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 12 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ekamilia Chasanah| 13.1.03.02.0440 
Teknik – Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
  || 6|| 

 
 

Jika nilai matrik data training (pola angka 

0 sampai 9) di simbolkan dengan gambar 

A dan nilai matrik data testing (pola angka 

citra masukan) disimbolkan dengan 

Gambar B. 

Langkah pertama menghitung  piksel 

di koordinat  𝑥, 𝑦  pada matrik  𝐴 (𝑝 𝑜𝑙𝑎  

0)  dengan matrik  𝐵 (angka 1) seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2. Jumlah 

perhitungan antara matrik   (Pola angka 0) 

dengan matrik  𝐵  (pola angka 1), yakni: 

 

 

 

Gambar 2 Pola Angka 1 dan Angka 1 

 

 

Pembuktian dilakukan hingga pada pola 9 

untuk matriks A. Adapun  tabel hasil 

pemuktian hingga pola ke 9 dapat 

ditunjukan  seperti Tabel 1.  

 

Tabel 1 Data Hasil Pembuktian Perhitungan 

Template Matching 

Nomor Pola 

Matriks 

A 

Pola 

Matriks  

B 

Jumlah 

Perhitung

an 

1 0 1 27 

2 1 1 0 

3 2 1 24 

4 3 1 26 

5 4 1 21 

6 5 1 26 

7 6 1 28 

8 7 1 18 

9 8 1 30 

10 9 1 28 
 

Dari perhitungan manual template 

matching di atas didapatkan hasil bahwa 

angka 1 lebih mendekati nilai testing 

angka 1, sehingga dapat disimpulkan  

semakin kecil hasil jumlah perhitungan 

perbedaan maka tingkat kemiripan akan 

semakin besar. 

 

B. Perhitungan Euclidean Distance 

Hal pertama yang dilakukan adalah 

mengambil nilai matrik dari angka 0 

sampai 9 dengan ukuran 7 x 7 pixel 

seperti di bawah ini: 

0=11111111000001100000110000011000

00110000011111111. 

1=00000000000000000000011111110000

00000000000000000. 

2=11111110000001000000111111110000

00100000011111111. 

3=11111110000001000000111111110000

00100000011111111. 

4=11110000001000000100000010000001

00000010001111111. 
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5=11110011001001100100110010011001

00110010011001111. 

6=11111110000001000000111111110000

0110000011111111. 

7=11111110000001000000100000010000

00100000010000001. 

8=11111111001001100100110010011001

00110010011111111. 

9=1111111100000`110000011111111000

00010000001111111. 

Pada nilai matrik di atas akan dilakukan 

perhitungan euclidean distance dengan uji 

coba matrik angka 1 sebagai testing. Jika 

A= data Training  dan B = Data Testing  

maka perhitungannya sebagai berikut: 

A(0)=1111111,1000001,1000001,1000001,100000

1,1000001,1111111. 

B(1)=0000000,0000000,0000000,1111111,000000

0,0000000,0000000. 

 

Pembuktian dilakukan hingga pada pola 9 

untuk matriks A. Adapun  tabel hasil 

pembuktian hingga pola ke 9 dapat 

ditunjukan  seperti Tabel  2. 

Tabel 2 Data Hasil Pembuktian 

Perhitungan Euclidean Distance 

Nomor Pola 

Matriks 

A 

Pola 

Matriks  

B 

Jumlah 

Perhitun

gan 

1 0 1 5,2 

2 1 1 0 

3 2 1 4,8 

4 3 1 5,09 

5 4 1 4,58 

6 5 1 5,09 

7 6 1 5.29 

8 7 1 4,24 

9 8 1 5,47 

10 9 1 5,29 

Dari perhitungan manual euclidean 

distance di atas didapatkan hasil bahwa 

angka 1 memiliki nilai euclidean distance 

paling kecil yaitu dengan nilai 

perhitungan 0. 

 

C. Skenario Pengujian 

Pada sistem pengenalan pola angka 

0 sampai 9 akan dilakukan beberapa 

pengujian untuk mengetahui keakuratan 

output program dan mengetahui apakah 

program berjalan dengan baik atau tidak. 

Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan antara citra training 

dengan citra masukan sebanyak 170 

gambar angka. 

Pengujian pada sistem pengenalan 

pola angka ini menggunakan 5 pengujian 

yang pertama yaitu pengujian berdasarkan 
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ukuran ketebalan pixel kanvas dan ukuran 

penulisan angka, yang kedua yaitu 

pengujian berdasarkan bentuk angka, yang  

ketiga yaitu berdasarkan letak penulisan 

angka dan yang keempat yaitu 

berdasarkan pengujian kuisioner. Berikut 

rangkuman hasil dari uji coba yang dapat 

dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Coba 

No Uji Coba Jumlah data 

Benar 

1 Ketebalan 5 

Kategori Besar 

4 

2 Ketebalan 5 

Kategori Kecil 

1 

3 Ketebalan 10 

Kategori Besar 

10 

4 Ketebalan 10 

Kategori Kecil 

4 

5 Ketebalan 15 

Kategori Besar 

10 

6 Ketebalan 15 

Kategori Kecil 

8 

7 Ketebalan 20 

Kategori Besar 

10 

8 Ketebalan 20 

Kategori Kecil 

9 

9 Ketebalan 25 

Kategori Besar 

10 

10 Ketebalan 25 

Kategori Kecil 

9 

11 Ketebalan 30 

Kategori Besar 

10 

12 Ketebalan 30 

Kategori Kecil 

8 

13 Bentuk Sesuai 

Template 

10 

14 Bentuk Tidak 

sesuai Template 

10 

15 Penulisan Letak 

Kiri 

4 

16 Penulisan Letak 

Tengah 

9 

17 Penulisan Letak 

Kanan 

8 

Total 134 

 

Pada tabel 3 di atas merupakan hasil 

uji coba yang dilakukan dengan total 

semua data yaitu 170 data angka dengan 

masing-masing percobaan dengan 10 data. 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan ketebalan kanvas 

dengan nilai tinggi seperti ketebalan 20, 

25, 30 dengan kategori besar memiliki 

kebenaran data lebih banyak  hal ini 

dipengaruhi oleh matrik yang dihasilkan 

lebih dapat terlihat sistem sehingga akan 

lebih baik jika penggunaan program akan 

menggunakan ketebalan tersebut. 

Pada uji coba sesuai bentuk sistem 

mampu mengenali penulisan sesuai 

template maupun tidak sesuai template, 

dan penulisan sesuai letak penggunaan 

letak tengah akan lebih baik digunakan 

karena memiliki kebenaran data lebih 

banyak. 

Selain pengujian di atas juga 

dilkakukan pengujian kuesioner agar 

dapat mengetahui tingkat keberhasilan 

sistem untuk menarik minat belajar anak, 

pengujian ini dilakukan dengan cara 

mewawancarai 3 guru TK Pertiwi I 

Bajulan yang telah mengamati proses 

pengujian sistem pola angka yang 

dilakukan oleh 21 anak siswa TK Pertiwi I 

Bajulan. 
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Tabel 4 Hasil Pengujian Kuesioner 

No Pertanyaan Jumlah 

Ya 

1 Apakah sistem  mudah 

digunakan? 

3 

2 Apakah sistem memiliki 

tampilan yang baik? 

3 

3 Apakah anak menyukai 

sistem pengenalan pola 

angka ? 

3 

4 Apakah Sistem memiliki 

tampilan yang menarik? 

2 

5 Apakah Sistem bisa 

direkomendasikan untuk 

membantu proses belajar 

mengenal angka? 

3 

6 Apakah semua anak yang 

diuji tertarik untuk 

menggunakan sistem 

pengenalan pola angka ? 

2 

   

Berdasarkan Uji coba kuesoiner di 

atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengenalan pola angka ini sudah layak 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran 

mengenal dan menulis pola angka 0 

sampai 9 pada anak dan juga sudah 

mampu menarik minat belajar anak 

dibuktikan dengan tingginya antusias 

siswa TK Pertiwi I bajulan pada saat 

melakukan uji coba sistem. 

 

IV Simpulan dan Saran 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis dan pengujian yang 

telah dilakukan pada sistem 

pengenalan pola angka ini maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setelah melakukan beberapa uji coba 

maka dapat disumpulkan bahwa 

metode template matching  dan 

pencocokan euclidean distance sudah 

bisa diimplementasikan dalam sistem 

pengenalan pola angka 0 sampai 9 

dengan nilai kebenaran 134 data dari 

170 data dengan prosentasi kebenaran 

yaitu 78% dan dari uji coba 

penggunaan ketebalan kanvas dengan 

nilai tinggi seperti ketebalan 20, 25, 30 

dengan kategori besar memiliki 

kebenaran data lebih banyak sehingga 

akan lebih baik jika penggunaan 

program akan menggunakan ketebalan 

tersebut, untuk uji coba sesuai bentuk 

sistem mampu mengenali penulisan 

sesuai template maupun tidak sesuai 

template, dan penulisan sesuai letak 

penggunaan letak tengah akan lebih 

baik digunakan karena memiliki 

kebenaran data lebih banyak. 

2. Berdasarkan pengujian kuesioner yang 

telah dilakukan mendapatkan hasil  

bahwa  sistem sudah bisa digunakan 

untuk membantu dan menarik minat 

belajar mengenal angka pada anak 

B.  Saran 

Aplikasi pengenalan pola angka yang 

telah dibuat masih banyak 

kekurangan. Untuk meningkatkan 

kualitas akurasi dan fungsionalitas dari 

aplikasi ini, maka peneliti 
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menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Aplikasi pengenalan pola ini akan 

lebih baik lagi apabila bisa melakukan 

penambahan template untuk dijadikan 

citra acuan.  

2. Perlu adanya tambahan metode agar 

tingkat akurasi dalam mendeteksi objek 

pada citra lebih baik.  

3. Aplikasi  yang  dibuat  

menggunakan  vb6,  maka  dapat  

dikembangkan  dengan  menggunakan 

platform lain, sehingga dapat 

dibandingkan media mana yang lebih 

optimal. 

4. Aplikasi ini dapat dikembangkan 

lagi dengan objek yang berbeda. 
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